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ABSTRAK

Sriwulan, Elizabeth, 2020. Hubungan antara Sikap Religius dengan Kepuasan
Pernikahan. Tesis, Program Studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling,
Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Junianawaty Suhendra, Ph.D.
dan Sylvia Soeherman, Ph.D. Hal. xi, 138.

Kata Kunci: Sikap Religius, Kepuasan Pernikahan.

Data perceraian di seluruh dunia, termasuk di Indonesia terus meroket.
Bermacam-macam penelitian dilaksanakan guna mengetahui faktor-faktor yang
menunjang maupun yang menghancurkan sebuah pernikahan. Banyak hasil riset
membuktikan bahwa salah satu faktor penting yang sangat berperan di dalam
keutuhan sebuah pernikahan adalah kepuasan pernikahan. Minimnya derajat kepuasan
pernikahan dapat berujung pada perceraian. Pasangan suami-istri tentu menyadari
bahwa terdapat banyak unsur yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan.

Unsur-unsur yang memengaruhi kepuasan pernikahan juga banyak diteliti oleh
para ahli dan ditemukan bahwa salah satu faktor yang berkaitan dengan kepuasan
pernikahan adalah sikap religius. Dengan lain perkataan, sikap religius berkaitan
dengan kepuasan pernikahan.

Berdasarkan berbagai riset yang telah dilakukan sebelumnya, penulis
berasumsi bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap religius dengan
kepuasan pernikahan. Jadi, hipotesis di dalam penelitian ini adalah terdapat korelasi
antara sikap religius dengan kepuasan pernikahan. Penelitian ini dilakukan dengan
sampel yaitu 30 pasangan suami-istri Kristen dan masih berstatus nikah dari beberapa
gereja di kota Malang, Batu, Surabaya, Bogor, Bandung dan Jakarta.

Alat ukur yang digunakan adalah Index of Marital Satisfaction (IMS) untuk
mengukur kepuasan pernikahan dan Religious Attitude Inventory (RAI) untuk
mengukur sikap religius. Pengolahan data dilaksanakan dengan memakai program
statistik SPSS for Windows Release 10.01. Teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data di dalam penelitian ini adalah teknik korelasi nonparametrik yaitu
Spearman Rank Correlation (Spearman’s rho).

Temuan yang diperoleh dari hasil penelitian ini ternyata menunjukkan adanya
korelasi antara sikap religius dengan kepuasan pernikahan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini mendukung hipotesa yang diajukan di awal penelitian.



DAFTAR ISI

BAB 1 PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pernyataan Masalah

Tujuan Penelitian

Kerangka Teoritis
Pernyataan Hipotesis
Cakupan dan Batas Penelitian
Sistematika Penulisan

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Kepuasan Pernikahan
Pengertian Kepuasan Pernikahan
Definisi Kepuasan Pernikahan
Standar Kepuasan Pernikahan
Tahapan Kepuasan Pernikahan
Dua Pilar Kepuasan Pernikahan

Sikap Religius

X

10

10

11

13

13

18

19

21

25

29

38

Pengaruh dari Sikap Religius terhadap beberapa aspek kehidupan 41

Vi



Hubungan antara Sikap Religius dengan Kepuasan Pernikahan
Kesimpulan

BAB 3 TINJAUAN TEOLOGIS

Kepuasan Pernikahan
Landasan Teologis Pernikahan Kristen
Makna Teologis Pernikahan

Konsep pernikahan Kristen ditinjau dari kerangka teologis

Penciptaan, Kejatuhan, Penebusan dan Penyempurnaan:
Kepuasan Pernikahan di dalam Alkitab
Konsep Kepuasan di dalam Teologi Kristen

Kepuasan Pernikahan Ditinjau dari Kewajiban Suami Istri di dalam

Alkitab
Kewajiban Suami Istri di dalam Perjanjian Lama
Kewajiban Suami Istri di dalam Perjanjian Baru

Kesimpulan

BAB 4 METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Populasi dan Sampel Penelitian

Instrumen Penelitian
Instrumen Index of Marital Satisfaction (IMS)
Instrumen Religious Attitude Inventory (RAI)

Prosedur Penelitian

vii

46

56

58

58

59

59

64

73

77

80

81

85

90

93

93

94

95

96

98

99



Analisis Data
Keterbatasan Penelitian

BAB 5 HASIL PENELITIAN

Uji Normalitas
Hasil Analisis Data
Diskusi Penelitian

BAB 6 KESIMPULAN

Ringkasan
Implikasi
Saran

LAMPIRAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner
KEPUASAN PERNIKAHAN
TINGKAH LAKU ROHANI

DAFTAR KEPUSTAKAAN

viii

101

101

103

104

104

106

111

111

115

115

119

119

120

121

125



DAFTAR ILUSTRASI

Tabel

Tabel 1: Hasil Perhitungan Korelasi antara Religiositas dengan

Kepuasan Pernikahan 105

X



BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Setiap pasangan yang akan menikah tentunya berharap supaya pernikahannya
langgeng hingga maut memisahkan. Tentunya tidak seorang pun memiliki keingingan
agar rumah tangga yang dibina kelak mengalami kehancuran. Dengan lain perkataan,
sebenarnya tidak ada seorang pun mengharapkan pernikahannya berakhir dengan
perpisahan. Namun, realita yang tidak dapat disangkali adalah semakin banyaknya
ikatan pernikahan yang terputus di tengah jalan.

Data yang diperoleh pada tahun 1998 menunjukkan bahwa satu perceraian
terjadi di antara dua pernikahan di negara Amerika Serikat.! Kantor pusat statistik
Amerika melaporkan, populasi atau jumlah orang yang tidak kawin tumbuh dengan
cepat sejak tahun 1990-an. Jumlah orang dewasa yang hidup bersama tanpa kawin
adalah salah satu kelompok masyarakat yang paling cepat pertumbuhannya. Menurut
angka statistik itu, pasangan hetero dan homoseksual yang hidup bersama tanpa kawin

jumlahnya naik 72 persen dalam waktu 10 tahun terakhir. Menurut harian New York

!Jumlah orang yang melakukan perkawinan tercatat 2,24 juta, sedangkan jumlah yang bercerai
adalah 1,13 juta, atau kira-kira separuh dari jumlah yang kawin. Lih. Eva Mazrieva, ”Jumlah Pasangan
Tidak Kawin Meningkat di Amerika,” VOA, 22 Maret 2018, diakses 01 April 2020,
https://www.voaindonesia.com/a/jumlah-pasangan-tak-kawin-meningkat-di-as-/4309857.html



Times, angka statistik juga menunjukkan trend turunnya jumlah keluarga tradisional.
Pakar-pakar demografi memperkirakan, Amerika kemungkinan bisa menjadi Eropa
kedua, di mana banyak pasangan hidup bersama selama puluhan tahun tanpa kawin,
sambil membesarkan anak-anak. Semua perubahan itu agaknya disebabkan tingkat
perceraian yang tinggi.> Jimmy Evans juga menegaskan bahwa saat ini kondisi
pernikahan pada umumnya sedang berada dalam pergolakan. Laporan yang
mengemukakan tentang tali pernikahan yang sukses sangatlah sedikit jika
dibandingkan dengan maraknya pernikahan yang mengenaskan.?

Perkembangan yang terjadi di Indonesia pun sangat mengejutkan, yaitu
terjadinya peningkatan angka perceraian yang semakin memprihatinkan. Berdasarkan
data dari Anwar Saadi selaku Kepala Subdit Kepenghuluan Kementerian Agama RI,
angka perceraian di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun.* Di tahun 2013,
Dr. Sudibyo Alimoeso, Deputi Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga
BKKBN telah mengingatkan bahwa tingkat perceraian di Indonesia sudah menempati
urutan tertinggi se-Asia Pasifik, tetapi ternyata di tahun-tahun berikutnya jumlah

perceraian tetap bertambah.’ Di awal tahun 2015, Takariawan telah menyampaikan

’Ibid.

3Jimmy Evans, Marriage on the Rock: God’s Design for Your Marriage (Dallas: Marriage
Today, 2005), 13.

4Agung Sasongko, “Tingkat Perceraian Indonesia Meningkat Setiap Tahun, ini Datanya,”
Republika, 14 Nov 2014, diakses 02 April 2020,
https://republika.co.id/berita/nasional/umum/14/11/14/nf0ij7-tingkat-perceraian-indonesia-meningkat-
setiap-tahun-ini-datanya.

STahun 2009: nikah 2.162.268, cerai 216.286; Tahun 2010 : menikah 2.207.364, cerai 285.184;
Tahun 2011 : menikah 2.319.821, cerai 258.119; Tahun 2012 : menikah 2.291.265, cerai 372.577,
Tahun 2013 : menikah 2.218.130, cerai 324.527.

Lih. Cahyadi Takariawan, “Di Indonesia, 40 Perceraian Setiap Jam!” Kompasiana, 17 Juni
2015, diakses 02 April 2020, https://www.kompasiana.com/pakcah/54f357c07455137a2b6c7115/di-
indonesia-40-perceraian-setiap-jam.


https://www.kompasiana.com/tag/cerai

catatan angka perceraian di Indonesia yang sangat memprihatinkan, yaitu 40 kasus
perceraian setiap jam.® Data terkahir yang penulis dapatkan berkaitan dengan jumlah
perceraian di tahun 2018 adalah 419.268. Data-data yang dipaparkan di atas
merupakan jumlah perceraian yang dilakukan oleh pasangan muslim, belum termasuk
pasangan nonmuslim, yang pada umumnya mengajukan proses perceraian mereka di
pengadilan umum.’

Dirjen Badilag MA, Wahyu Widiana mengatakan bahwa faktor
ketakharmonisan menempati urutan pertama dari tiga faktor penyebab perceraian.®
Demikian juga yang diungkapkan oleh Muharam Marzuki (Kepala Puslitbang
Kehidupan Keagamaan Kemenag): “Mayoritas alasan perceraian ialah rumah tangga
tidak harmonis.” Musdalifah juga menyatakan bahwa salah satu penyebab perceraian
adalah ketidakharmonisan, selain masalah perselingkuhan dan faktor ekonomi.'°

Masalah ketidakharmonisan pernikahan dan perceraian, tampaknya tidak

hanya dialami oleh kaum selebritis maupun pasangan-pasangan nikah nonkristiani,

®Cahyadi Takariawan, “Catatan Akhir 2015: Perceraian Masih Terus Meningkat,”
Kompasiana, 31 Desember 2015, diakses 02 April 2020,
https://www.kompasiana.com/pakcah/56833835c2atbdec04d9e0ee/catatan-akhir-2015-perceraian-
masih-terus-meningkat.

7Andi Saputra, “Hampir Setengah Juta Orang Bercerai di Indonesia Sepanjang 2018,” Detik
Online, 03 Apr 2019, diakses 02 April 2020, https://news.detik.com/berita/d-4495627/hampir-
setengah-juta-orang-bercerai-di-indonesia-sepanjang-2018.

$Didi Purwadi, “Angka Perceraian Pasangan Indonesia Naik Drastis 70 Persen,” Republika
Online 24 Januari 2012, diakses 14 April 2020,
https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/12/01/24/lya2yg-angka-perceraian-pasangan-
indonesia-naik-drastis-70-persen.

Lusia Kus Anna, “Kasus Perceraian Meningkat, 70 % Diajukan Istri,” Kompas, 30 Juni 2015,
diakses 14 April 2020,
https://health.kompas.com/read/2015/06/30/151500123/Kasus.perceraian.Meningkat.70.Persen.
Diajukan.Istri?page=all.

19Musdalifah, “Menyelamatkan Keluarga Indonesia,” Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Riau, 04 April 2012, diakses 14 April 2020,
https://riau.kemenag.go.id/artikel/12292/MENYELAMATKAN-KELUARGA-INDONESIA.


https://health.kompas.com/read/2015/06/30/151500123/Kasus.perceraian.Meningkat.70.Persen.%20Diajukan.Istri?page=all
https://health.kompas.com/read/2015/06/30/151500123/Kasus.perceraian.Meningkat.70.Persen.%20Diajukan.Istri?page=all

tetapi juga menimpa banyak jemaat Tuhan. Di dalam pelayanan konseling penulis,
penulis sering menjumpai banyak permasalahan konseli di seputar ketidakharmonisan
pernikahan. Tidak sedikit pasangan suami-istri yang termasuk kategori aktivis gereja
(rajin pelayanan di dalam berbagai kegiatan gerejawi) juga kerap mengalami
pergumulan berat di dalam kehidupan pernikahan mereka. Miris rasanya ketika
penulis mendengarkan curahan hati mereka dan menyaksikan tumpahan airmata
mereka. Terlebih lagi ketika penulis mendengar berita-berita tentang kandasnya
pernikahan beberapa hamba Tuhan/tokoh rohani mancanegara'' maupun di dalam
negeri.'> Sangat memprihatinkan ketika membaca hasil survei yang mengungkapkan
bahwa 40% pendeta di Amerika mengakui bahwa mereka pernah melakukan
extramarital affair."

Fenomena-fenomena di atas menimbulkan tanda tanya di dalam benak penulis.
Bukankah seharusnya orang-orang yang berkecimpung di dalam banyak kegiatan dan
pelayanan rohani, memiliki kehidupan spiritualitas yang baik pula? Bukankah

seharusnya tingkah laku religius yang tampak di permukaan (eksternal) merupakan

'"DR Sheila Graham Smith menuturkan kisah nyata kehancuran pernikahannya ketika
suaminya yang adalah Pendeta melakukan skandal seksual. Lih. Sheila Graham Smith, Tell the Truth
about Adultery: A Story of Love, Betrayal and Hope (New York: Austin Macauley, 2019). Ada juga
beberapa kasus seksual lainnya lagi yang dilakukan oleh para Pemimpin gereja besar (Mega Church),
misal: Pdt Andy Savage (Highpoint Church di Memphis), Pdt Eddie Long (New Birth Missionary
Baptist Church), Pdt Schaap (First Baptist Church). Lih. Katie Serena, /3 Famous Pastors Caught
Doing Unholy Things, 12 Juni 2019, diakses 28 Maret 2020, https://allthatinteresting.com/famous-
pastors-behaving-badly.

12Berita tentang perselingkahan yang dilakukan oleh Bapak Samiton Pangellah beberapa tahun
lalu tentu saja mengejutkan dan memukul hati jemaat yang berada di bawah pimpinannya. Pada
akhirnya Pangellah mengakui bahwa beliau kerap melakukan perselingkuhan kepada banyak wanita
yang berbeda. Berita mengejutkan lainnya yang sedang menghebohkan umat kristiani maupun
masyarakat umumnya saat ini adalah kisah pemerkosaan dan pelecehan seksual yang dilakukan oleh
Pdt Hanny Layantara.

13%40% of Pastors Admit to Having Extramarital Affair!,” Standing Stone, diakses 28 Oktober
2020, https://www.standingstoneministry.org/news/40-pastors-extramarital-affair/



cerminan dari kondisi kerohanian atau spiritual yang di dalam atau tidak kasat mata
(internal)? Pada umumnya, banyak orang setuju dengan klausa tersebut, salah satunya
tentang religious attendance seperti yang diutarakan oleh Bryan L. Presler berikut ini:
“Religious attendance is considered by many religious people to be an outward
expression of their faith.'*
P. Branas-Garza, A.M. Espin dan S. Neuman mengingatkan tentang pengaruh
dari religiositas terhadap tingkah laku seseorang:
Rules and norms of behaviour are fundamental elements of religions. Every
single religion contains a system of ideas and rules about how life should be
lived. The rules are not restricted to the family (or the individual) but cover
also the social dimension, that is, how to behave in the community. These
social norms prevent individuals from misconduct within the society (“Thou
shalt not kill, not commit adultery, not steal,not bear false witness against thy

neighbour, ...", Ten Commandments) and therefore restrain anti-social
behaviour."

Selanjutnya, mereka menekankan bahwa bukan saja religion dan religiosity’’
berdampak terhadap tingkah laku seseorang, melainkan juga terhadap pernikahan
sesuai dengan hasil riset yang telah dilakukan oleh banyak periset.!” Ghafouri dkk.,

seperti dikutip oleh F.H. Dowlatabadi dkk., menyatakan bahwa suami istri yang

“Bryan L. Presler, “Religiosity, Marital Adjustment, and Intimacy” (disertasi, George Fox
University, 2014), 24.

5Pablo Branas-Garza, Antonio M. Espin dan Soshana Neuman, “Effects of Religiosity on
Social Behaviour: Experimental Evidence from a Representative Sample of Spaniards,” Institute for the
Study of Labor No0.7683 (October 2013): 2, diakses 07 April 2020,
https://www.econstor.eu/bitstream/10419/90066/1/dp7683.pdf.

8Pemahaman tentang religiositas dan tingkah laku rohani adalah sebagai berikut: “Religiosity
is very often linked to levels of religious behavior in areas or by individuals. Religious behaviors can
be public, as in participating in religious rituals, making pilgrimages, or donating time and money to
religious groups; or they can be private, such as prayer, meditation, and reading sacred texts,” Darren
E. Sherkat, “Religiosity as Religious Behavior: Participation and Devotion,” dalam [Infernational
Encyclopedia of the Social & Behavioral Sciences, ed. Ke-2, ed. James D Wright (Amsterdam: Elsvier,
2015), 378.

17 Branas-Garza, Espin dan Neuman, Effects of Religiosity, 2.


https://www.econstor.eu/bitstream/10419/90066/1/dp7683.pdf
https://www.sciencedirect.com/referencework/9780080970875
https://www.sciencedirect.com/referencework/9780080970875

memiliki sikap lebih religius, kemungkinan besar akan memiliki kehidupan
pernikahan yang lebih baik. Jadi, religious attitude'® seharusnya mempengaruhi
kehidupan pernikahan individu-individu atau suami-istri tersebut.”'” Riset yang
dilakukan oleh Joshua D. Tuttle dan Shannon N. Davis juga melaporkan bahwa
individu-individu yang religius secara umum memiliki kehidupan pernikahan yang
lebih bahagia dan jarang diantara mereka berpikiran untuk bercerai, apalagi
melakukan hubungan seksual di luar pernikahan.?’ Faktor agama diduga berperan
besar mempengaruhi kualitas pernikahan mereka.

Religious individuals not only report a happier marriage and less frequent thoughts
about divorce, but they are less likely to engage in extramarital sex. Religion might be
the factor that leads to differences in marital quality, which in turn structures the

response of these long-married couples to a marital infidelity event, they respond by
staying together rather than dissolving the marriage.”'

18Simon Fan dan H.K. Lui, “Extramarital Affairs, Marital Satisfaction, and Divorce: Evidence
from Hongkong,” Contemporary Economic Policy 22, no. 4 (October 2004): 445, diakses 08 April
2020, 10.1093/cep/byh033. Dengan merujuk pada riset yang diadakan oleh Schumm (1985), Ortega
dkk. (1988), White (1990), Call dan Heaton (1997), mereka menyimpulkan bahwa kehadiran suami-
istri ke gereja untuk beribadah bersama-sama (church attendance) dapat menurunkan kemungkinan
terjadinya perceraian. Terlebih lagi ada larangan di dalam agama untuk melakukan perzinahan dan
senantiasa diingatkan akan kekudusan pernikahan. Faktor-faktor tersebut berperan sebagai penghalang
bagi pasutri untuk melakukan perselingkuhan.

9F. H. Dowlatabadi, S. Saadat, dan S. Jahangiri, “The Relationship Between Religious
Attitude and Marital Satisfaction Among Married Personnel of Departments of Education in Rash City,
Iran,” International Journal of Advance Studies in Humanities and Social Science 5, no. 2 (Spring
2016): 107, diakses 20 Maret 2020,
http://www.ijashss.com/article 83787 19e2cal99abc132881175847a6150312.pdf.

20Fan dan Lui, “Extramarital Affairs,” 443. Banyak hasil penelitian telah dilakukan oleh para
sosiolog menunjukkan bahwa kesetiaan (fidelity) merupakan faktor yang memegang peranan sangat
penting bagi terbangunnya sebuah pernikahan yang baik.

2Joshua D. Tuttle dan Shannon N. Davis, “Religion, Infidelity, and Divorce: Reexamining the
Effect of Religious Behavior on Divorce Among Long-Married Couples,” Journal of Divorce &
Remarriage 56, no. 6 (2015): 486, diakses 03 April 2020,
http://dx.doi.org/10.1080/10502556.2015.1058660


http://www.ijashss.com/article_83787_19e2ca199abc132881175847a6150312.pdf
http://dx.doi.org/10.1080/10502556.2015.1058660

t>2 membuktikan bahwa orang-orang yang kurang religius

Banyak rise
cenderung mencurangi (cheating) pasangannya daripada mereka yang religius.?®
Agama berperan sangat besar dan penting, yakni sebagai penghalang keputusan
suami-istri untuk bercerai, demikian disebutkan oleh Guy Bodenmann dkk.
berdasarkan hasil penelitian yang dibuktikan oleh Knoester dan Booth.>*

Faktor lain yang memengaruhi seseorang atau pasutri untuk tidak berpisah
adalah kepuasan pernikahan (marital satisfaction). Berdasarkan hasil temuannya,
Dyah A. Wulandari mengatakan bahwa seseorang yang puas dengan kehidupan
perkawinannya, akan lebih mungkin untuk berkomitmen dengan perkawinannya.
Kepuasan dalam perkawinan yang semakin meningkat, akan semakin memperkokoh
perkawinan.?® Kepuasan pernikahan berkontribusi sangat besar atau berperan sebagai
prediktor yang penting sekali/signifikan terhadap keutuhan sebuah pernikahan.?

Bahkan, kepuasan pernikahan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan

determinan/penentu terhadap kesehatan mental dan kestabilan emosi pasutri.?’

2Tuttle dan Davis, “Religion, Infidelity and Divorce,” 477. Merujuk pada riset yang
dilakukan oleh Booth, Johnson, Branaman dan Sica (1995); Heaton dan Pratt (1990).

Z*Hasil penelitian dilakukan oleh Atkins dan Kessel 2008; Ellison dan Anderson 2001; Ellison,
Bartkowski dan Anderson 1999; Mahoney 2010; Mahoney et al., 2001; Mahoney dan Tarakeshwar
2005. Lih. Tuttle dan Davis, “Religion, Infidelity and Divorce,” 476.

24Guy Bodenmann et al., “Attractors and Barriers to Divorce: A Retrospective Study in Three
European Countries,” Journal of Divorce and Remarriage 45, no. 3-4 (2006): 3, diakses 04 April 2020,
doi: 10.1300/J087v45n03 01.

Dyah A Wulandari, “Komitmen pada Perkawinan Ditinjau dari Kepuasan dalam
Perkawinan,” Prosiding Seminar Hasil Penelitian LPPM UMP (September 2014): 162, 164, diakses 21
Maret 2020, https://digilib.ump.ac.id/files/disk1/30/jhptump-ump-gdl-dyahastori-1490-1-29rini-).pdf.

ZDanielle Devine dan Rex Forehand, “Cascading Toward Divorce: The Role of Marital and
Child Factors,” Journal of Consulting and Clinical Psychology 64, no. 2 (1996): 426, diakses 08 April
2020, doi: 10.1037/0022-006x.64.2.424.

27F Zaheri et al., “Effective Factors in Marital Satisfaction in Perspective of Iranian Women
and Men: A Systematic Review,” Electronic Physician 8, no. 12 (Desember 2016): 3369, diakses 13
April 2020, 10.19082/33609.


https://digilib.ump.ac.id/files/disk1/30/jhptump-ump-gdl-dyahastori-1490-1-29rini-).pdf
https://dx.doi.org/10.19082%2F3369

Sebaliknya, turunnya rasa puas terhadap pernikahan bukan saja akan mengakibatkan
munculnya atmosfer yang kurang sehat di dalam keluarga, melainkan juga akan
menimbulkan ketakstabilan di dalam keluarga dan dapat berujung pada perceraian.?®

Selama ini, kepuasan pernikahan juga sudah terbukti menjadi salah satu
prediktor terbaik atas kepuasan hidup (life satisfaction) secara keseluruhan.?’
Sekalipun demikian, statistik menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan sangatlah
sulit dicapai. Tingginya laju angka perceraian menjadi bukti dari realita tersebut.>
Dengan lain perkataan, tingginya tingkat perceraian dapat disebabkan oleh adanya
ketakpuasan pasangan di dalam pernikahan yang dapat dipicu oleh berbagai faktor.

Oleh karena peran kepuasan pernikahan sangat signifikan terhadap kehidupan
pernikahan, bahkan dapat memengaruhi kepuasan hidup secara keseluruhan dan
berdampak pada kesehatan mental dan fisik pasutri atau keluarga,’! dan tingginya
angka perceraian maka penting sekali untuk meneliti faktor-faktor yang berkaitan
dengan kepuasan pernikahan.

Tentu saja ada berbagai faktor yang dapat berkontribusi terhadap kepuasan

pernikahan, tetapi penulis tertarik untuk memfokuskan penelitian ini pada faktor sikap

religius (religious attitude). Sebagaimana telah dipaparkan di atas bahwa penulis

2Ibid., 3370.

2L.A. Kurdek mengutip hasil penelitian yang dilakukan oleh N.D. Glenn dan C.N. Weaver.
Untuk penjelasan lebih lengkap, dapat melihat pada: Lawrence A Kurdek, “Predicting the Timing of
Separation and Marital Satisfaction: An Eight-Year Prospective Longitudinal Study,” Journal of
Marriage and Family 64, no. 1 (February 2002): 163. https://doi.org/10.1111/j.1741-
3737.2002.00163.x.

30Aruna Tummala, “Marital Satisfaction,” dalam Encyclopedia of Aging and Public Health, ed.
Sana Loue dan Martha Sajatovic (New York: Springer Reference, 2008), 523.

3 “Marital satisfaction underlie marriage and is the core of life satisfaction, in the other
words community and family health can be seen in terms of people’s satisfaction with their marriages.
By increasing the marital satisfaction, we can expect that people’s psychological, social, and academic
status becomes improved.” F.H. Dowlatabadi, et al., “The Relationship Between,” 103.


https://doi.org/10.1111/j.1741-3737.2002.00163.x
https://doi.org/10.1111/j.1741-3737.2002.00163.x

merasa prihatin terhadap maraknya ketakharmonisan kehidupan pernikahan ataupun
perceraian di kalangan umat kristiani. Alasan inilah yang menjadi landasan dari
dilaksanakannya penelitian ini. Dengan demikian, judul penelitian dari tesis ini adalah

Hubungan antara Sikap Religius dengan Kepuasan Pernikahan.

Pernyataan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah penulis
kemukakan di atas, pernyataan masalah yang akan difokuskan di dalam penelitian ini
adalah: Apakah terdapat hubungan antara Sikap Religius dengan Kepuasan
Pernikahan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pernyataan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dari
penelitian ini adalah memperoleh pemahaman yang lebih lengkap mengenai kepuasan
pernikahan dan kaitannya dengan sikap religius sehingga persepsi tersebut dapat
bermanfaat bagi para konselor Kristen ketika menolong para pasutri menghadapi

ketakharmonisan pernikahan mereka dan tidak berujung pada perceraian.

Kerangka Teoritis

Hubungan antar variabel di dalam penelitian ini nampak di dalam diagram

skematis di bawah ini:



‘ Sikap Religius I I Kepuasan Pernikahan

Diagram 1 kerangka Teoritis

Pernyataan Hipotesis

Pernyataan Hipotesis atau asumsi dasar yang akan diuji di dalam penelitian ini
adalah: Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap religius dengan kepuasan
pernikahan. Semakin tinggi sikap religius, akan semakin tinggi pula kepuasan

pernikahan.

Cakupan dan Batas Penelitian

Tentu saja terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
pernikahan, tetapi penulis hanya akan memfokuskan penelitian ini pada faktor sikap
religius (religious attitude). Penelitian ini dibatasi oleh subjek penelitian pasangan
suami istri (pasutri) Kristen dari beberapa gereja yang berlokasi di kota Malang, Batu
dan Surabaya sehingga tidak diberlakukan secara umum selain dari populasi tersebut.
Selain itu, penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian korelasional

adalah penelitian yang memfokuskan penyelidikan pada hubungan antara variabel.
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Sistematika Penulisan

Pembahasan di dalam penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai
berikut: Bab pertama berisi pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, pernyataan masalah, tujuan penelitian, kerangka teoritis, pernyataan
hipotesis, cakupan dan batas penelitian serta sistematika penulisan.

Bab kedua berisi telaah ulang literatur yang meliputi pembahasan mengenai
organisasi bab (overview), latar belakang historis, telaah ulang literatur yang terkait
dengan topik maupun studi-studi lain yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya.

Bab kedua berisi uraian teoritis masing-masing variabel penelitian, yakni
kepuasan pernikahan dan sikap religius. Pembahasan mengenai kepuasan pernikahan
meliputi pengertian tentang kepuasan pernikahan, latar belakang historis, telaah ulang
literatur dan dua pilar kepuasan pernikahan, yakni peran pengampunan serta
pengorbanan di dalam pernikahan. Penjabaran selanjutnya adalah variabel sikap
religius yang meliputi pembahasan mengenai pengertian sikap religius dan pengaruh
sikap religius terhadap aspek kehidupan, yaitu kebahagiaan dan kualitas kehidupan,
kesehatan fisik serta mental. Setelah itu, pemaparan tentang hubungan antara
kepuasan pernikahan dengan sikap religius.

Bab ketiga berisi tinjauan alkitabiah atau teologis terhadap kepuasan
pernikahan yang meliputi uraian tentang landasan teologis pernikahan Kristen, makna
teologis pernikahan, konsep pernikahan Kristen ditinjau dari kerangka teologis
Penciptaan, Kejatuhan, Penebusan dan Penyempurnaan. Selain itu, konsep kepuasan

pernikahan juga dibahas dan ditinjau dari kewajiban suami-istri di dalam Alkitab.

11



Bab keempat berisi uraian tentang desain penelitian, populasi, instrumen,
prosedur penelitian, analisis data dan keterbatasan penelitian.
Bab kelima berisi pemaparan tentang hasil penelitian yang disertai oleh diskusi
mengenai hasil penelitian tsb. Bab keenam berisi kesimpulan berupa ringkasan dari
masalah penelitian, temuan penelitian dan diskusi, implikasi bagi individu-individu di

dalam bidang tsb dan arah dari penelitian selanjutnya.
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